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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses penempatan 
kerja dan latar belakang pendidikan pada PT Citra Baru Perkasa 
dalam meningkatkan kinerja karyawan. Dengan judul Analisis 
Strategi Penempatan Kerja Dan Latar Belakang Pendidikan 
Untuk Meningkatkan Kinerja Karyawan Pada PT. Citra Baru 
Perkasa Jakarta Barat. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Metode penggumpulan data yang digunakan 
adalah wawacara mendalam dengan informan dan key informan, 
observasi dan dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis 
secara deskriptif dengan alur: (1) Pengumpulan data, (2) Analisis 
SWOT (3) Reduction, (4) Display data (5) Conclusion Drawing. 
Agar memperoleh keabsahan data dilakukan analisis melalui 
Analisi SWOT. Dari hasil penelitian ini dapat di simpulkan 
bahwa, PT Citra Baru Perkasa menempatkan beberapa 
karyawannya dalam penempatan kerja yang tidak sesuai dengan 
latar belakang pendidikannya. Namun meskipun karyawan PT 
Citra Baru Perkasa di tempatkan pada penempatan kerja yang 
tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya mereka masih 
tetap bisa menyesuaikan diri dan memahami tugas serta tanggung 
jawabnya. 
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 This study aims to analyze the process of job placement and 
educational background at PT Citra Baru Perkasa in improving 
employee performance. With the title Analysis of Job Placement 
Strategy and Educational Background to Improve Employee 
Performance at PT. Citra Baru Perkasa West Jakarta. This study 
uses a qualitative research method. The data collection method 
used is in-depth interviews with informants and key informants, 
observation and documentation. The collected data are analyzed 
descriptively with the flow: (1) Data collection, (2) SWOT 
Analysis (3) Reduction, (4) Display data (5) Conclusion Drawing. 
In order to obtain data validity, analysis is carried out through 
SWOT Analysis. From the results of this study it can be concluded 
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that, PT Citra Baru Perkasa places some of its employees in job 
placements that are not in accordance with their educational 
background. However, even though PT Citra Baru Perkasa 
employees are placed in job placements that are not in 
accordance with their educational background, they can still 
adjust and understand their duties and responsibilities.  

How to cite: Abdillah, D., & Priadi, A. (2024). Analisis Strategi Penempatan Kerja dan Latar Belakang 
Pendidikan Untuk Meningkatkan Kinerja Karyawan Pada PT Citra Baru Perkasa Jakarta Barat. 
Jurnal Ilmiah Swara MaNajemen (Swara Mahasiswa Manajemen) 4(4). 806-814. 

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted 
use, distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2024 by author. 

 
PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia atau juga biasa disebut sebagai SDM merupakan sebuah aset 
utama bagi sebuah perusahaan atau organisasi yang mampu menjadi penyebab utama 
perkembangan sebuah organisasi tersebut. Jika kinerja sumber daya manusia tersebut optimal 
maka perusahaan atau organisasi tersebut dapat memiliki hasil optimal dan sesuai dengan yang 
diharapkan. Kinerja karyawan sendiri merupakan tindakan ataupun hasil yang dilakukan 
seorang karyawan dalam melakukan tugas-tugas dan tanggung jawabnya yang telah diberikan 
oleh perusahaan. Hampir setiap perusahaan pada umumnya mengharapkan karyawannya 
memiliki kinerja yang baik dan optimal bagi perusahaan. Karena dengan memiliki karyawan 
yang berprestasi dalam melakukan pekerjaannya, akan dapat pula meningkatkan kinerja dan 
prestasi perusahaan tersebut. Dengan kata lain kinerja perusahaan dapat ditentukan oleh kinerja 
karyawannya. Kinerja karyawan dapat pula ditentukan oleh tingkat pendidikan dan 
pengalaman kerja seseorang dalam bidang tertentu. Maka sebaiknya dalam menempatkan 
posisi kerja karyawan harus diperhatikan pula tingkat dan latar belakang pendidikan karyawan 
tersebut. Dengan adanya penempatan kerja sesuai dengan latar belakang pendidikan tertentu 
dapat megoptimalkan kinerja yang dimiliki. Latar belakang pendidikan menjadi salah satu 
penentu penting intensi kewirausahaan dan kesuksesan usaha yang dijalankan.  

Latar belakang Pendidikan Latar belakang pendidikan juga memiliki pengaruh penting 
terhadap kinerja dan pola fikir seseorang, sehingga dalam implementasi kinerja karyawan dan 
latar belakang pendidikan memiliki pengaruh yang sangat penting pada posisi tertentu.  Maka 
dalam penempatan posisi kerja perlu diperhatikannya latar belakang pendidikan, pengalaman 
dan pengetahuan seseorang, sehingga posisi tersebut di isi oleh orang yang tepat dan sesuai 
dengan keahlian yang miliki. Hasil observasi pada penelitian kali ini menunjukan bahwa dalam 
penempatan kerja pada PT Citra Baru Perkasa belum sepenuhnya sesuai dengan latar belakang 
pendidikan yang dimiliki oleh karyawan namun PT Citra Baru Perkasa juga merasa bahwan 
strategi penempatan kerja berdasarkan latar belakang pendidikan pada PT Citra Baru Perkasa 
perlu dilakukan atau perlu ditingkatkan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Dan 
berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan analisa dan mengetahui hasil dari 
Analisis Strategi Penempatan Kerja dan Latar Belakang Pendidikan Untuk Meningkatkan 
Kinerja Karyawan Pada PT Citra Baru Perkasa Jakarta Barat. Sehingga hasil dari penelitian 
tersebut di harapkan dapat membantu dan menjadi hasil evaluasi yang baik bagi PT Citra Baru 
Perkasa. Tujuan dari penelitian kali ini adalah: untuk menganalisis strategi penempatan kerja 
dan latar belakang pendidikan pada PT Citra Baru Perkasa Jakarta Barat. Dan untuk 
menganalisis dampak strategi penempatan kerja dan latar belakang pendidikan untuk 
meningkatkan kinerja karyawan pada PT Citra Baru Perkasa Jakarta Barat. 
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KAJIAN LITERATUR  
Penempatan Kerja 

Siswanto (2009:10) dalam Muhammad Alwi dan Edi Sugiono (2019:102) menyatakan 
bahwa penempatan karyawan dilakukan untuk menempatkan karyawan sebagai unsur 
pelaksana pekerjaan pada posisi yang sesuai dengan kemampuan, kecakapan, dan keahliannya. 
Sedangkan  Menurut Sastrohadiwiryo (2012:162) dalam Muhammad Alwi dan Edi Sugiono 
(2019:102), penempatan kerja adalah suatu proses pemberian tugas dan pekerjaan kepada 
karyawan yang telah lulus seleksi untuk dikerjakan sesuai dengan ruang lingkup yang 
ditetapkan, serta untuk mempertanggung jawabkan segala risiko dan probabilitas yang terjadi 
atas tugas dan pekerjaan, wewenang, serta tanggung jawab yang diberikan kepadanya tersebut. 

 
Latar Belakang Pendidikan 

Menurut Notoatmodjo (2017:35) dalam Novalasari (2021:69) mengemukakan latar 
belakang pendidikan merupakan upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain 
baik individu, kelompok atau masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan 
pelaku pendidikan. Sedangkan menurut (Wibowo,2012:379) dalam I Kadek Yogi Setiawan 
(2015:2) Latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja karyawan menentukan kualitas dan 
kuantitas kinerja karyawan. 

Kinerja Karyawan 
Sedarmayanti (2015:260) M Bambang Priatama dkk (2020:179), menyatakan bahwa 

kinerja adalah hasil kerja yang didapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam 
suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka 
upaya untuk mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal tidak melanggar hukum dan 
sesuai dengan etika. Sedangkan Menurut Mathis dan Jackson (2006:78) dalam Leonardo 
William Goni dkk (2015:45) kinerja karyawan adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan 
karyawan yang mempengaruhi seberapa banyak mereka member kontribusi kepada organisasi 
antarai lain kualitas output, kuantitas output, jangka waktu output, kehadiran di tempat kerja, 
dan sikap kooperatif. 

 
Gambar 1 Kerangka Berpikir 
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Proposisi Penelitian 
Proposisi adalah suatu istilah yang digunakan untuk kalimat pertanyaan yang memiliki 

arti penuh dan utuh, yang berarti suatu kalimat harus dapat dipercaya, disangka, disangsikan 
atau dibuktikan kebenarannya. Dengan kata lain, proposisi adalah penyataan mengenai hal-hal 
yang dapat dinilai benar atau salahnya. Sejalan dengan rumusan masalah yang diuraikan pada 
uraian sebelumnya, maka peneliti mengajukan proposisi sebagai berikut:  

1. Penempatan kerja pada PT Citra Baru Perkasa belum sepenuhnya sesuai dengan latar 
belakang pendidikan.  

2. Penempatan kerja pada PT Citra Baru Perkasa masih menggunakan sistem penempatan 
berdasarkan peluang beradaptasi dengan jabatan yang akan di jalankan. 

3. Faktor yang menghambat kinerja karyawan adalah penempatan kerja yang tidak sesuai 
dengan latar belakang pendidikan. 

4. Kinerja karyawan dapat meningkat dengan penempatan kerja bedasarkan latar belakang 
pendidikan. 

 
 
METODE PENELITIAN 

Pada penelitian kali ini metode yang digunakan untuk Menganalisis Strategi 
Penempatan Kerja Dan Latar Belakang Pendidikan Untuk Meningkatkan Kinerja Karyawan 
Pada Pt. Citra Baru Perkasa adalah metode kualitatif. Menurut Sugiyono (2018:213) dalam 
Rijal Indra Kurnia dan Syaikul Wahab (2022:65) metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme (tepatnya fenomenologi), yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah di mana peneliti sendiri adalah instrumennya, 
teknik pengumpulan data dan di analisis yang bersifat kualitatif lebih menekan pada makna. 
Objek penelitian kali ini adalah PT Citra Baru Perkasa yang berada di Komplek Ruko Citra 
Business Park, Jl. Peta Barat No.9, RT.1/RW.7, Kalideres, Kec. Kalideres, Kota Jakarta Barat, 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11830. Metode yang pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian kali ini adalah dengan cara: Wawancara, Observasi dan Dokumentasi. Dengan 
Teknik pengumpulan sample yaitu Purposive sampling adalah pengambilan sampel dengan 
menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk 
dapat menentukan jumlah sampel yang akan diteliti Sugiyono (2022: 85). Teknik Analisis Data 
yang digunakan adalah Pengumpulan data, SWOT Analisis, Reduction, Display data dan 
Conclusion drawing. Pemeriksaan Keabsahan Data dalam penelitian ini menggunakan 
Triangulasi, Perpanjangan pengamatan dan Peningkatan ketekunan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil Wawancara Dengan Informan  

Tabel 1. Data Informan 

No Nama Jabatan 
1 Inggit Arum  Forecasting Staff 
2 Kurnia Sari Admin Sales 
3 Susi Susanti Finance Staff 
4 Marcelino Logistic Staff 

                               Sumber: Data diolah 2024 

Hasil Wawancara dengan informan di atas adalah sebagai beriktut: 
1. Informan pertama telah memahami tugas dan tanggung jawabnya sebagai forcasting 

staff serta dapat menyesuaikan diri dengan jabatan yang diberikan karena memang telah 
di tempatkan pada jabatan yang sesuai dengan latar belakang pendidikannya 
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2. Informan kedua telah memahami tugas dan tanggung jawabnya sebagai Admin Sales. 
Meskipun ditempatkan pada posisi yang tidak sesuai dengan latar belakang 
pendidikannya Ibu Kurnia Sari masih tetap bisa menyesuaikan diri. 

3. Informan ketiga telah memahami tugas dan tanggung jawabnya sebagai finance staff 
serta dapat menyesuaikan diri dengan jabatan yang diberikan karena memang telah di 
tempatkan pada jabatan yang sesuai dengan latar belakang pendidikannya 

4. Informan keempat telah memahami tugas dan tanggung jawabnya sebagai Logistic 
Staff. Meskipun ditempatkan pada posisi yang tidak sesuai dengan latar belakang 
pendidikannyabapak marcelino masih tetap bisa menyesuaikan diri. 

 
Hasil Wawancara dengan Key Informan 

Tabel 2 Data Key Informan 

No Nama Jabatan 
1 Monald Sinaga Manajer Operasional 
2 Tri Rahayu HRD 
3 Iwan Kurniawan Manajer IT 
4 Jonathan Gultom Manajer Sales 

                                Sumber: Data diolah 2024 

Hasil Wawancara dengan Key informan di atas adalah sebagai beriktut: 
1. Key Informan pertama ditempatkan pada jabatan yang sesuai dengan latar belakang 

pendidikannya. Key informan juga setuju bahawa penempatan kerja seharusnya 
dilakukan sesuai dengan latar belakang pendidikan yang dimiliki. 

2. Key Informan kedua telah ditempatkan pada jabatan yang sesuai dengan latar belakang 
pendidikannya. Key Informan juga setuju bahawa penempatan kerja seharusnya 
dilaukan sesuai dengan latar belakang pendidikan yang dimiliki. 

3. Key Informan ketiga telah di tempatkan pada jabatan yang tidak sesuai dengan latar 
belakangnya namun tetap bissa menyesuaikan diri seiring berjalannya waktu. Key 
informan juga berpendapat bahwa penempatan kerja tidak harus sesuai dengan latar 
belakang pendidikannya.  

4. Informan keempat berpendapat bahwa penempatan kerja tidak harus sesuai dengan latar 
belakang pendidikannya. Key informan juga berpendapat bahwa penempatan kerja di 
PT Citra Baru Perkasa saat ini belum memaksimalkan seluruh potensi yang dimiliki 
kayawan. Untuk meningkatkan kinerja karyawan bapak Monald berpendapat bahwa itu 
semua tergantung pada karyawan itu sendiri. 

 
Pembahasan 
Temuan Dari Hasil Wawancara: 

1. Temuan Pertama PT Citra Baru Perkasa menempatkan beberapa karyawannya dalam 
penempatan kerja yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya. 

2. Temuan kedua PT Citra Baru Perkasa berpendapat bahwa meskipun strategi 
penempatan kerja yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya dapat 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Namun, jika SDM tersebut dapat 
menyesuaikan diri dan belajar maka tidak akan menjadi masalah bagi Perusahaan. 

3. Temuan ketiga Meskipun karyawan PT Citra Baru Perkasa di tempatkan pada 
penempatan kerja yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya mereka masih 
tetap bisa menyesuaikan diri dan memahami tugas serta tanggung jawabnya. 
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4. Temuan keempat PT Citra Baru Perkasa masih belum memakasimalkan potensi yang 
di miliki oleh karyawan karena masih terdapat beberapa karyawan yang ditempatkan 
tidak berdasarkan latar belakang pendidikannya. 

 
Hasil Analisis SWOT 
Dari hasil wawancara di atas maka penulis mengelompokan kedalam analisis swot dalam tabel 
Analisis SWOT sebagai Berikut: 

Tabel 3. Analisis SWOT 
 
 

Internal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Eksternal 

Strengths 
1. Jumlah karyawan yang 

ada mendukung 
pelaksanaan pekerjaan. 

2. Karyawan bekerja 
sesuai dengan standar 
operasional perusahaan. 

3. Karyawan mampu 
menyesuaikan diri 
dengan jabatan yang 
diberikan. 

4. Karyawan memahami 
tugas dan tanggung 
jawabnya dengan baik. 

Weakness 
1. Pemberian tugas 

diluar job description. 
2. Kemampuan 

karyawan yang 
kurang di 
maksimalkan. 

3. Jenjang karir yang 
terbatas 

4. Beberapa 
Penempatan kerja 
yang belum sesuai 
dengan latar belakang 
pendidikan. 

Opportunities 
1. Melakukan 

pengembangan dan 
pelatihan karyawan 
untuk jangka panjang. 

2. Memaksimalkan 
potensi karyawan 
dengan keterbatasan 
yang ada. 

3. Karyawan yang akan 
mendapatkan 
pengetahuan dan 
pengalaman baru  

STRATEGI S-O 
1. Memberikan 

kesempatan kepada 
seluruh karyawan 
untuk ikut serta dalam 
proses pelatihan dan 
pengembangan. 

2. Memaksimalkan 
potensi setiap karyawan 
mampu menyesuaikan 
diri. 

3. Memberikan banyak 
pengetahuan dan 
pengalaman akan 
memperkecil potensi 
kesalahan. 

STRATEGI W-O 
1. Mengurangi 

pemberian tugas dan 
beban kerja di luar 
job description. 

2. Memberikan peluang 
jenjang karir bagi 
setiap karyawan. 

3. Penempatan yang 
sesuai dengan 
kemampuan dan 
keahlian yang di 
miliki  

4. Memakasimalkan 
seluruh potensi yang 
dimiliki karyawan. 

Threats 
1. Penempatan kerja 

yang kurang strategis. 
2. Rentan kesalahan 

dalam pelaksanaan 
tugas di luar keahlian 
karyawan. 

3. Karyawan yang tidak 
mampu beradaptasi 

STRATEGI S-T 
1. Menempatkan 

karyawan pada posisi 
strategis sesuai dengan 
kemampuan. 

2. Mengurangi tuntutan 
pekerjaan agar karywan 
mampu beradaptasi. 

3. Membuat standar 
operasional perusahaan 

STRATEGI W-T 
1. Memberikan beban 

kerja yang sesuai 
dengan penempatan 
kerja. 

2. Memperluas jenjang 
karir agar karyawan 
semangat untuk 
beradaptasi. 
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dan menghadapi 
tuntutan pekerjaan. 

4. Posisi kerja yang 
ditempati oleh 
karywan dengan latar 
belakang pendidikan 
yang berbeda. 

mengenai penempatan 
kerja. 

4. Melatih setiap 
karyawan dengan baik 
agar memahami 
tugasnya meskipun 
dengan latar belakang 
pendidikan yang 
berbeda. 

3. Menempatkan 
karyawan pada posisi 
dan kualifikasi yang 
sesuai denga 
kebutuhan. 

 
 

 
 

KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian maka dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwa PT Citra Baru 

Perkasa menempatkan beberapa karyawannya dalam penempatan kerja yang tidak sesuai 
dengan latar belakang pendidikannya. Namun meskipun karyawan PT Citra Baru Perkasa di 
tempatkan pada penempatan kerja yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya 
mereka masih tetap bisa menyesuaikan diri dan memahami tugas serta tanggung jawabnya. 
Serta PT Citra Baru Perkasa berpendapat selagi SDM tersebut dapat menyesuaikan diri dan 
belajar maka itu tidak akan menjadi masalah. Untuk meningkatkan kinerja karyawannya PT 
Citra Baru Perkasa memilih untuk melakukan orientasi dan pengenalan mengenai jobdesk dan 
tanggung jawab yang harus dilaksanakan. Adapun saran yang dapat dikemukakan terkait 
dengan penelitian di atas adalah PT Citra Baru Perkasa bisa memperhatikan kembali 
penempatan kerja karyawan agar sesuai dengan kualifikasi dan potensi yang di butuhkan. 
Penempatakn kerja yang sesuai dengan latar belakang pendidikan juga memungkinkan 
perusahaan dapat memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh seorang karyawan. Saran 
berikutnya adalah Memberikan pelatihan dan pengembangan terhadap karyawan secara 
berkala untuk meningkatkan kinerja karyawan agar perusahaan dapat mencapai tujuan yang di 
harapkan. Hal tersebut akan menjadi investasi bagus dan jangka panjang bagi perusahaan. 
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